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ABSTRAK 
 
Nama   : AYU PURWATI HASTIM 
NIM   :  50500110001 
Judul             : Representasi Makna Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
(Pendekatan Analisis Semiotika) 
 Representasi Makna Film Surat Kecil Untuk Tuhan merupakan tema 
dalam penelitian ini. Masalah yang ditengahkan adalah, 1) bagaimana struktur 
tanda dalam Film Surat Kecil Untuk Tuhan, dan 2) bagaimana representasi makna 
Film Surat Kecil Untuk Tuhan? 
 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika model Charles Sander Peirce. 
Sementara aspek teoritis yang digunakan adalah teori yang berkaitan dengan teori 
tanda dan makna Charles Sanders Peirce, kategori film, dan aplikasi analisis 
semiotika pada film. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat tanda-tanda sinematik/ 
film yang signifikan dan bersifat struktural dalam film “Surat Kecil Untuk 
Tuhan”. Struktur tanda film yang di maksud relevan dengan perspektif teoretis 
semiotika Charles Sanders Peirce, yang menganalisis teks/pesan media (film) 
dalam dimensi ikon, indeks dan simbol, di mana ketiga struktur tanda tersebut 
merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dalam upaya menemukan makna 
denotatif suatu film. Aspek ikonik sebagai bagian dari struktur tanda film “ Surat 
Kecil Untuk Tuhan” menampilkan berbagai objek visual dan tokoh pemeran. 
Aspek indeksikal pada film ini lebih cenderung menunjukkan ragam isyarat  
(petanda)  verbal dan nonverbal dari situasi, kondisi, maupun ekspresi komunikasi 
(penanda) yang di perankan oleh para tokoh. Sedang aspek simbolik pada film ini 
cenderung merepresentasikan  karakter para tokoh pemeran baik yang bersifat 
protagonis maupun antagonistik dengan bebagai situasi dan kondisi peran yang 
dimainkan oleh para tokoh „Surat Kecil Untuk Tuhan‟. 
Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ mengandung makna yang sarat dengan 
nilai human interest karena film ini diangkat dari kisah nyata seorang perempuan 
remaja dalam kondisi mengidap penyakit rhabdomyosarcoma (kanker jaringan 
lunak). Dibalik kisah film ini, khalayak penonton dapat memperoleh berbagai 
pesan/hikmah dan suatu pembelajaran tentang pentingnya sikap sabar, ikhlas, 
tawakal/berserah diri, dan sikap syukur kepada Allah swt atas limpahan rezeki, 
materi, kesehatan, maupun dalam keadaan tertimpa musibah seperti yang 
ditunjukkan dalam film ini.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Film merupakan fenomena sosial yang multitafsir. Banyak pesan yang 
terkandung di dalam sebuah film ketika ditonton kemudian dimaknai oleh 
khalayaknya. Sebagian kalangan memandang film sebagai hasil karya seni dan 
hiburan semata, sebagai ruang ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajaran 
khalayak, dan kelompok lainnya cenderung memaknai film sebagai realitas empiris 
yang merekam secara jujur nilai-nilai sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat. 
Pada kenyataannya, kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak 
segmen sosial, yang membuat para praktisi film memiliki potensi untuk memengaruhi 
atau membentuk suatu pandangan khalayak dengan muatan pesan di dalamnya. Hal 
ini didasarkan atas asumsi bahwa film adalah potret dari realitas sosial. Film selalu 
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di dalam suatu masyarakat dan 
kemudian memproyeksikanya ke dalam layar.1 
Latar cerita suatu film merupakan salah satu unsur yang merepresentasikan 
suatu realitas, di antaranya bersumber dari ide-ide kreatif, imajinatif dari para sineas 
yang berupaya mengkonstruksi realitas nyata ke dalam realitas virtual/teknologi. 
Surat Kecil Untuk Tuhan adalah salah satu film yang fenomenal di Indonesia yang 
diasumsikan mampu mengangkat sebuah realitas kehidupan seseorang ke dalam 
realitasnya yang kedua, yakni film.  
                                                          




Sebagai “kisah nyata”, Gita Sesa Wanda Cantika atau Keke yang dalam 
kondisi mengalami penyakit kanker, tentu membuat Agnes Davonar sebagai seorang 
penulis termotivasi untuk mengangkat kisah tersebut ke dalam sebuah novel. 
Faktanya, novel Agnes Davonar ini kemudian memicu berbagai antusiasme di 
kalangan pembacanya, baik di Indonesia maupun luar negeri. Atas permintaan 
pembacanya, Agnes Davonar pun membuat kisah ini menjadi novel keduanya. Novel 
Surat Kecil untuk Tuhan ini dicetak secara luas dan terjual lebih dari 30.000 
Eksamplar dalam waktu dua bulan dan diterbitkan juga di Taiwan.2  
Demikian halnya ketika kisah tersebut ditransformasikan menjadi sebuah film 
dengan judul yang sama dengan novelnya, “Surat Kecil untuk Tuhan”. Harriz Nizam 
sebagai seorang sutradara tidak hanya mampu mendemonstrasikan ide dan 
gagasannya ke dalam film itu, melainkan juga pesan dalam film ini menggugah 
perhatian sebagian besar khalayak.3 
Fenomena sosial ini kemudian mendorong peneliti untuk lebih memahami 
bagaimana makna sesungguhnya dari film Surat Kecil Untuk Tuhan. Latar belakang 
peneliti sebagai mahasiswa jurnalistik yang mendalami metode semiotika sebagai 
sebuah metode untuk menganalisis konten atau teks media juga memotivasi peneliti 
untuk mengaplikasikan semiotika pada film tersebut. Dengan kata lain, objek 
penelitian tersebut diasumsikan menarik untuk dianalisis dari sudut pandang 
semiotika komunikasi 
                                                          
2Beby Hasibuan, “Surat Kecil Untuk Tuhan; Pesan Besar Bagi Kehidupan”, Kompasiana, 06 
Jui 2011. http://hiburan.kompasiana.com/film/2011/07/24/film-surat-kecil-untuk-tuhan (29 Januari 
2014).  
3Film yang berdurasi 100 menit di Tahun 2011 ini meraih jumlah penonton yang luar biasa, 
yaitu 748 ribu penonton dari sekitar 85 judul film yang naik layar sepanjang tahun 2011 dengan 
sebulan penayangan.  
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Menurut Van Zoest sebagaimana yang dikutip oleh Alex Sobur, film 
merupakan bidang kajian yang relevan bagi analisis semiotik. Film dibangun dengan 
tanda-tanda. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama 
dengan baik untuk mencari efek yang diharapkan. Semiotika digunakan untuk 
menganalisa media dan untuk mengetahui bahwa film itu merupakan fenomena 
komunikasi yang sarat akan tanda.4  
Berdasarkan beberapa indikasi, peneliti akhirnya memutuskan untuk 
menganalisa film Surat Kecil Untuk Tuhan. Pertama, fenomena ini berangkat dari 
kisah nyata yang ditulis dalam versi novel, kemudian diproduksi menjadi sebuah film 
hingga versi drama/sinetron televisi. Karena itu, rangkaian fenomena tersebut 
mempunyai hubungan kausalitas dan multitafsir dari perspektif khalayak, sehingga 
film ini representatif sebagai objek analisis teks media (semiotika).   
Kedua, berkenaan dengan latar belakang akademik dan kompetensi peneliti, 
film merupakan bagian dari karya jurnalistik yang relevan untuk dianalisis oleh 
praktisi media, akademisi, maupun mahasiswa yang berlatar belakang jurnalistik, 
ilmu komunikasi, dan relevansi akademik lainnya.    
Ketiga, setelah menelusuri beberapa literatur kepustakaan, terdapat banyak 
hasil penelitian yang berobjekkan film dan berorientasi teori dan metode semiotika, 
namun pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh peneliti 
terdahulu. Selain itu, aspek teori dan metode semiotika yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis film yang dimaksud berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun 
formulasi judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah; “Representasi Makna Film 
Surat Kecil Untuk Tuhan (Pendekatan Analisis Semiotika). 
                                                          
4Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 128. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang fenomena yang dijelaskan sebelumnya, identifkasi 
permasalahan dan korelasi aspek pendekatan teoretis serta metode semiotika, maka 
penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur tanda dalam film Surat Kecil Untuk Tuhan? 
2. Bagaimana representasi makna dalam film Surat Kecil Untuk Tuhan? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berfokus pada analisis teks media, dalam hal ini analisis 
semiotika film. Film yang dimaksud adalah “Surat Kecil Untuk Tuhan” sebagai objek 
atau fenomena yang akan dianalisis melalui pendekatan semiotika. Berdasarkan sudut 
pandang masalah yang diajukan, maka ruang lingkup penelitian ini terdiri atas dua 
unit analisis, yaitu 1) struktur tanda dan, 2) representasi makna film “Surat Kecil 
Untuk Tuhan”.    
2. Deskripsi Fokus 
a. Struktur tanda dan representasi makna 
Struktur tanda yang dimaksud adalah salah satu model analisis semiotika yang 
dirumuskan oleh Charles Sanders Peirce. Struktur tanda atau representamen, menurut 
Peirce selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, object dan interpretant. 
Istilah lainnya adalah teori triangle meaning yang digunakan untuk 
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menginterpretasikan makna suatu tanda.5 Model teoretis ini dianggap relevan untuk 
menganalisis struktur tanda (signs) dan kebermaknaan tanda suatu film.   
b. Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
Surat Kecil Untuk Tuhan adalah film drama dan biografikal Indonesia yang 
dirilis pada 7 Juli 2011 dengan disutradarai oleh Harris Nizam yang dibintangi oleh 
Dinda Hauw dan Alex Komang. Film ini diadopsi dari sebuah novel karya Agnes 
Danovar dan dikembangkan oleh Beby Hasibuan menjadi skenario film. Film ini 
diangkat dari kisah nyata yang bercerita tentang Gita Sesa Wanda Cantika, penderita 
kanker Rhabdomyosarcoma (Kanker Jaringan Lunak) pertama di Indonesia.6 
 
D. Tujuan dan Kegunaan  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis film dengan pendekatan teori dan 
metode analisis teks media (semiotika film). Film yang akan dianalisis adalah 
“Surat Kecil Untuk Tuhan” sebagai objek penelitian. Berdasarkan peremusan 
masalah, fokus penelitian dan relevansi teori semiotika, maka tujuan dan 
kegunaan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk Mengetahui struktur tanda dalam film Surat Kecil Untuk Tuhan 
b. Untuk Mengetahui representasi makna dalam film Surat Kecil Untuk 
Tuhan 
2. Kegunaan penelitian 
                                                          
5Alex Sobur, Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 114-115.  
6“Surat Kecil Untuk Tuhan”, Wikipedia the Free Encyclopedia. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Surat_Kecil_Untuk_Tuhan (29 Januari 2014)  
6 
 
a. Kegunaan ilmiah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan ilmu jurnalistik maupun komunikasi, terutama di bidang 
ilmu-ilmu interpretasi seperti semiotika, khususnya memperkaya kajian di 
bidang semiotika film. 
b. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini ditujukan sebagai bahan referensi 
bagi pihak yang berkompeten, terutama bagi praktisi film dan para peneliti 
media/film, dan diharapkan pula berguna bagi seluruh masyarakat dalam 






A. Kajian Pustaka 
Dasar pertimbangan sehingga kajian pustaka perlu disusun dalam rancangan 
penelitian didasari oleh kenyataan bahwa setiap objek atau fenomena sosial 
merupakan gejala multidimensi sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali secara 
berbeda-beda, baik oleh orang yang sama maupun berbeda. 
Fenomena tentang film pada dasarnya telah sejak lama menjadi objek 
penelitian oleh para ilmuwan terdahulu yang kemudian melahirkan berbagai studi 
komunikasi massa.1 Karena itu, film sebagai objek penelitian dikalangan akademisi 
adalah bukan hal yang baru, terutama dalam disiplin ilmu komunikasi maupun 
jurnalisitik. Ada banyak hasil penelitian yang telah dilakukan oleh akademisi tentang 
film dengan berbagai macam permasalahan yang dikemukakan, dan ragam 
pendekatan teori serta metode untuk menganalisis permasalahannya masing-masing. 
Dalam perkembangannya, semiotika komunikasi merupakan salah satu 
alternatif pendekatan teoretis dan sekaligus sebagai metode penelitian yang relatif 
banyak digunakan oleh akademisi untuk menganalisis teks media massa, baik surat 
kabar, majalah, televisi, radio, dan termasuk film sebagai objek kajian semiotika 
komunikasi.2 Dalam konteks ini pula peneliti berasumsi bahwa semiotika komunikasi 
dianggap relevan digunakan sebagai aspek pendekatan teoretis dan metode penelitian.  
                                                          
1Uraian lengkap tentang sejarah film dan sebagai objek studi komunikasi massa (terutama 
dalam analisis semiotika) dapat dilihat dalam tulisan Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet. 3; 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), h. 126-132.  
2Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 124.   
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Berikut adalah deskripsi umum terkait hasil penelitian terdahulu (dengan 
aplikasi semiotika komunikasi) dari mahasiswa strata satu yang dianggap relevan 
untuk dibandingkan dengan orientasi penelitian ini.  
1. Analisis Semiotika Makna Pesan Film Dalam Mihrab Cinta 
Andi Fikra Pratiwi dalam penelitiannya mengaplikasikan pendekatan teoretis 
dan metode semiotika untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana struktur 
tanda dan bagaimana makna kultural serta makna religius dari film Habiburrahman 
“Dalam Mahrab Cinta”. Teori yang dimaksud adalah semiotika signifikasi model 
Ferdinand de Sassure.3 
Implikasi teori dan metode/analisis semiotika yang digunakan oleh Fikra 
dalam penelitiannya menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, struktur tanda 
pada skenario film ”Dalam Mahrab Cinta” ditandai dengan beroperasinya konsep 
pemetaan tanda Saussure, yang terdiri dari penanda (signifier) dan petanda 
(signified).  
Kedua, yakni makna kultural yang terkandung dalam film tersebut ditandai 
secara representatif dengan hadirnya budaya Jawa dan budaya China. Sedangkan 
makna religius pada film tersebut ditandai dengan konstruksi visual lokasi pesantren 
dengan berbagai aktifitas kehidupan santri dan kiai. Demikian pula aspek bahasa film 
yang diartikulasikan ke dalam berbagai skenario yang bersifat religius.  
2. Studi Semiotika Pesan Moral dalam Film Hafalan Shalat Delisa  
Nurul Fajri Utami mengangkat permasalahan tentang representasi makna di 
balik adegan film ”Hafalan Shalat Delisa”, yang diasumsikan merepresentasikan nilai 
                                                          
3Andi Fikra Pratiwi, “Analisis Semiotika Makna Pesan Film Dalam Mihrab Cinta”, Skripsi 
(Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2011), h.   
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sosial, nilai keagamaan dan pesan moral. Penelitian Nurul tersebut menggunakan 
metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis teks media, dalam hal 
ini analisis semiotika signifikasi model Roland Barthes, menganalisis petanda dan 
penanda pada adegan film tersebut.4 
Berdasarkan hasil analisis Nurul, menunjukkan bahwa tema sosial keagamaan 
dalam film ”Hafalan Shalat Delisa” disajikan melalui kehidupan tokoh utama, yaitu 
Delisa. Film tersebut memiliki pesan sosial kemanusiaan dalam kehidupan keluarga, 
bermasyarakat, dan bernegara.  
Nilai sosial keagamaan dalam film tersebut digambarkan melalui konsep 
edukasi religius mencakup pesan-pesan dalam hubungan kemanusiaan, sosial 
psikologi, persaudaraan dan solidaritas terhadap sesama yang berlandaskan nilai-nilai 
Islam. Pesan moral digambarkan dalam bentuk konsep cinta, kepada Tuhan, kepada 
keluarga, dan cinta kepada sesama manusia.  
3. Analisis Semiotika Budaya Dalam Film Badik Titipan Ayah 
Asmawati dalam penelitiaannya mengambil objek film yang bernuansa 
kultural. Fokus permasalahannya adalah dimensi pemaknaan dari perilaku 
kebudayaan dalam film, dan eksistensi simbol-simbol semiotika yang berisi pesan 
budaya lokal Sulawesi Selatan, yaitu budaya Siri’na Pacce dalam film Badik Titipan 
Ayah. Dalam kaitan ini, Asmawati menggunakan pendekatan metode kualitatif 
dengan teknik analisis semiotika signifikasi model Roland Barthes.5 
                                                          
4Nurul Fajri Utami, “Studi Semiotika Pesan Moral dalam Film Hafalan Shalat Delisa”, Skripsi 
(Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 2012), h.    
5Asmawati, “Analisis Semiotika Budaya Dalam Film  Badik Titipan Ayah”, Skripsi (Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2012), h.   
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Hasil penelitian Asmawati menunjukkan bahwa perbuatan silariang 
sebagaimana digambarkan dalam adegan film tersebut merepresentasikan budaya 
siri’ na pacce. Selain itu, image bahwa masyarakat Sulawesi Selatan adalah kasar dan 
pemarah tidak ditunjukkan dalam adegan film tersebut. Misalnya, Karaeng Caya, istri 
dari Karaeng Tiro, yang mangambil keputusan untuk menyelesaikan dan menghapus 
dendam masa lalu keluarganya dan mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 
mencintai perdamaian.  
 
Tabel 1. 
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B. Pengertian Semiotika 
Semiotika dan semiologi, sebenarnya, kedua-duanya mempelajari tentang 
tanda. “perbedaan istilah itu,” kata Masinambow, menunjukkan perbedaan orientasi, 
yang pertama semiologi mengacu pada tradisi Eropa yang bermula oleh Ferdinand de 
Saussure. Sedangkan istilah semiotika mengacu pada tradisi Amerika yang sangat 
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Jadi sesungguhnya kedua istilah semiotika dan semiologi, mengandung 
pengertian yang persis sama, walaupun penggunaan salah satu dari kedua istilah 
tersebut biasanya menunjukkan pemikiran pemakainya. Mereka yang bergabung 
dengan Pierce menggunakan kata semiotika, dan mereka yang bergabung dengan 
Saussure menggunakan kata semiologi. Namun yang terakhir, jika dibandingkan 
dengan yang pertama, kian jarang dipakai.6  
Tommy Christomy dalam kutipan Sobur, menyebutkan bahwa ada 
kecenderungan istilah semiotika lebih populer daripada istilah semiologi sehingga 
para penganut Saussure pun sering menggunakannya.7 Keputusan untuk 
menggunakan istilah semiotika (semiotics), seperti yang dikatakan Umberto Eco dan 
Segers, adalah sesuai dengan resolusi yang diambil oleh komite Internasional di Paris 
bulan Januari 1969. Pilihan ini kemudian dikukuhkan oleh Association for Semiotics 
Studies pada kongresnya yang pertama tahun 1974. Dalam konteks ini, semiotics (dan 
ekuivalensinya dalam bahasa Prancis semiotique) menjadi istilah untuk semua 
peristilahan lama semiology dan semiotics. Secara sederhana, semiotika adalah 
sinonim dari semiologi.8 
Menurut Roland Barthes, semiologi atau semiotika pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). 
Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa obyek-obyek tidak 
                                                          
6Aart Van Zoest, Semiotika; Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan 
Dengannya. terj, Ani Soekowati (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), h. 2. 
7Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet. 3; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 12. 
8Umberto Eco, A Theory of Semiotics (Bloomington: Indiana University Press, 1979), h. 9. 
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hanya membawa informasi, dalam hal mana obyek-obyek itu hendak berkomunikasi, 
tetapi juga mengkonstitusi sistem berstruktur dari tanda.9 
Istilah semiotika secara etimologis berasal dari kata Yunani semeion yang 
berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar 
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat mewakili sesuatu yang lain. 
Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
sederetan luas obyek-obyek, peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.10 
Perlu digaris bawahi dari berbagai definisi para ahli menekankan pengertian 
yang sama bahwa semiotika sebagai ilmu atau proses yang berhubungan dengan 
tanda. Berikut adalah berbagai definisi semiotika dalam hubungannya dengan teori 
tanda sebagaimana dikemukakan oleh para ahli. 
Lechte dalam kutipan Alex Sobur, mengatakan bahwa semiotika adalah teori 
tentang tanda dan penandaan. Cobley dan Janz menyebutnya sebagai ilmu analisis 
tanda atau studi tentang bagaimana sIstem penandaan berfungsi. Segers 
mendefinisikan semiotika sebagai suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk 
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs (tanda-tanda) dan berdasarkan pada 
signs system (kode atau sistem tanda). Christomy dan Hjelmslev mendefinisikan 
tanda sebagai suatu keterhubungan antara wahana ekspresi (expression plan) dan 
wahana isi (content plan). Sedangkan Charles Sanders Peirce dan Little John 
mengartikan semiotika sebagai suatu hubungan di antara tanda, objek, dan makna.11 
                                                          
9Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 15.  
10Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 95-96. Lihat juga 
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 16-18. 
11Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 16. 
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Berger dan Sobur yang mengutip pendapat Peirce, menandaskan bahwa tanda-
tanda berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki 
hubungan sebab-akibat atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda 
tersebut.12  
 
C. Teori Tanda dan Makna Charles Sanders Peirce 
Pada umumnya, tanda mengandung dua bentuk. Pertama, tanda dapat 
menjelaskan (baik secara langsung maupun tidak) tentang sesuatu dengan makna 
tertentu. Kedua, tanda mengkomunikasikan maksud suatu makna. Jadi setiap tanda 
berhubungan langsung dengan objeknya, apalagi semua orang memberikan makna 
yang sama atas benda tersebut sebagai hasil konvensi. Tanda, langsung mewakili 
realitas.13 
Teori Peirce bagi para ahli dianggap sebagai grand theory dalam semiotika, 
dengan asumsi gagasannya bersifat menyeluruh, yakni deskripsi struktural dari semua 
sistem penandaan.14 Peirce dalam kutipan Fiske menerangkan bahwa; 
Sebuah tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu di dalam 
beberapa hal atau kapasitas tertentu. Tanda menuju pada seseorang, artinya 
menciptakan di dalam benak orang tersebut tanda yang sepadan, atau mungkin 
juga tanda yang lebih sempurna. Tanda yang tercipta tersebut saya namakan 
interpretant (hasil interpretasi) dari tanda yang pertama. Tanda mewakili 
sesuatu, objeknya.15 
                                                          
12Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 34.  
13Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: LkiS, 2003), h. 
178. 
14Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 97.  
15John Fiske, Introduction to Communication Studies. terj. Hapsarai Dwiningtyas. Pengantar 
Ilmu Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 70. 
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Bagi Peirce yang ahli filsafat dan logika, penalaran manusia senantiasa 
dilakukan lewat tanda. Artinya manusia hanya dapat berpikir melalui tanda. Dalam 
pikirannya, logika sama dengan semiotika dan semiotika dapat diterapkan pada segala 
macam tanda. Charles Sanders Peirce terkenal karena teori tandanya di ruang lingkup 
semiotika. Peirce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan kepertamaan, 
objeknya adalah kekeduaan, dan penafsirannya-unsur pengantara adalah keketigaan.16 
Dalam usaha mencari makna suatu tanda Peirce membuat teori triangle 
meaning yang terdiri atas sign, object, interpretant (lihat Gambar 1). Salah satu 
bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda, 
sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek 
yang dirujuk sebuah tanda. Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam 
benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda 
tersebut. 
 
Gambar 1.  





            Interpretant                           Object 
 
Sumber: Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 114-115 
Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi oleh Peirce disebut ground. 
Konsekuensinya, tanda atau representamen selalu terdapat dalam hubungan triadik, 
                                                          
16Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 41. Lihat juga Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan 
Hipersemiotika (Bandung: PT. Matahari, 2012), h. 309. 
16 
 
yakni ground, object dan interpretant. Atas dasar hubungan triadik itu, Peirce 
mengkalsifikasikan tanda sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. 
Tanda Dalam Hubungan Triadik 
 
Triadic of Signs Description 
1. Ground  a. Qualisign; kualitas yang ada pada tanda (kata-kata kasar, 
keras, lemah lembut, merdu) 
b. Sinsign; eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada 
pada tanda (kata kabur atau keruh pada kalimat “air sungai 
keruh” yang menandakan ada hujan di hulu sungai) 
c. Legisign; norma yang dikandung oleh tanda (rambu-rambu 
lalu lintas menandakan suatu aturan bagi pengendara)  
2. Object a. Ikon; sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
yang serupa dengan bentuk obyeknya (terlihat pada gambar 
atau lukisan); 
b. Indeks; sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
yang mengisyaratkan penandanya; 
c. Simbol; sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
yang oleh kaidah secara konfensi telah lazim digunakan 
dalam masyarakat. 
3. Interpretant  a. Rheme; tanda yang memungkinkan orang menafsirkan 
berdasarkan pilihan (orang yang matanya merah bisa 
ditafsirkan beragam; baru menangis, menderita sakit mata, 
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baru bangun dari tidur dsb) 
b. Dicisign; tanda sesuai kenyataan (di tepi jalan dipasang 
rambu lalu lintas karena area itu sering terjadi kecelakaan) 
c. Argument; tanda yang langsung memberikan alasan tentang 
sesuatu (seseorang berkata “gelap” karena menilai ruangan 
itu pantas dikatakan gelap)    
 
Menurut Peirce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada 
pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan mengikuti 
sifat objeknya, ketika kita menyebut tanda sebuah ikon. Kedua, menjadi kenyataan 
dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, ketika kita menyebut tanda 
sebuah indeks. Ketiga, perkiraan yang pasti bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai 
objek denotatif sebagai akibat dari kebiasaan ketika kita menyebut tanda sebuah 
simbol.17 
Dalam kaitan ini, konsep Peirce seperti ikon, indeks, simbol akan memberikan 
banyak prespektif. Analisis yang mempergunakan pengertian naratologis, tidak 
diragukan dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana cara tanda cerita film 
itu menjadi efektif. Film menuturkan ceritanya dengan cara khususnya sendiri. 
Kekhususan film adalah mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan 
pertunjukannya dengan proyektif dan layar. 
 
 
                                                          
17John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 79. Lihat juga Alex Sobur, Semiotika 
Komunikasi, h. 35.  
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D. Kategori Film 
Film merupakan seni mutakhir yang muncul pada abad ke-20, film sendiri 
merupakan perkembangan dari fotografi yang ditemukan oleh Joseph Nicephore 
Niepce dari Prancis pada tahun 1826. Penyempurnaan dari fotografi yang berlanjut 
akhirnya mendorong rintisan penciptaan film itu sendiri.18 
Awal pemunculan film sampai sekarang banyak bermunculan sineas-sineas 
yang makin terampil dalam membuat, meramu segala unsur untuk membentuk 
sebuah film. Dari berbagai pemikiran sineas film yang dituangkan dalam karyanya 
maka film dapat digolongkan menjadi film cerita dan non cerita. Film cerita sendiri 
memiliki berbagai genre atau jenis film dengan durasi waktu yang berbeda beda pula. 
Genre sendiri dapat diartikan sebagai jenis film yang ditandai oleh gaya, bentuk atau 
isi film itu sendiri. Ada yang menyebutkan film drama, film horor, film klasikal, film 
laga atau action, film fiksi ilmiah, dan lain-lain. 
Jika dalam film cerita memiliki ragam jenis demikian pula yang tergolong 
pada film non cerita, namun pada mulanya hanya ada dua tipe film non cerita ini 
yakni film dokumenter dan film faktual. Film faktual umumnya hanya menampilkan 
fakta, kamera sekedar merekam peristiwa, sedangkan film dokumenter selain 
mengandung fakta ia juga mengandung subyektifitas pembuatnya. 
Perkembangan film sampai saat ini mempunyai beberapa jenis,19 di antaranya 
sebagai berikut: 
                                                          
18Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Cet. 1; Jakarta: Gramedia Widiasarana, 
1966), h. 2.  
19Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa; Suau Pengantar 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), h. 138. Lihat juga Onong Uchjana Effendy, Dimensi-
Dimensi Komunikasi (Bandung: Alumni, 1981), h. 196. 
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1. Film Cerita 
Film cerita adalah film yang menyajikan kepada publik sebuah cerita. Sebagai 
cerita harus mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa manusia. Film jenis 
ini didistribusikan sebagai barang dagangan dan diperuntukkan semua publik di mana 
saja. 
2. Film Berita 
Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar terjadi. 
Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik harus mengandung 
nilai berita (news value). Film berita sudah tua usianya, lebih tua dari film cerita, 
bahkan film cerita yang pertama-tama dipertunjukkan kepada publik kebanyakan 
berdasarkan film berita. Imitasi film berita itu semakin lama semakin penting. Oleh 
karena itu, film berita kemudian berkembang menjadi film cerita yang kini mencapai 
kesempurnaannya. 
3. Film Dokumenter 
Film dokumenter yaitu sebuah film yang menggambarkan kejadian nyata, 
kehidupan dari seseorang, suatu periode dalam kurun sejarah atau sebuah rekaman 
dari suatu cara hidup makhluk berbentuk rangkuman perekaman fotografi 
berdasarkan kejadian nyata dan akurat.20 Titik berat dari film dokumenter adalah 
fakta atau peristiwa yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film 
berita harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai berita untuk dihidangkan 
kepada penonton apa adanya dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Film berita 
                                                          
20Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2000), h. 214. 
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sering dibuat dalam waktu yang tergesa-gesa. Sedangkan untuk membuat film 
dokumenter dapat dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan yang matang. 
4. Film Kartun 
Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang telah 
dilukis. Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis. Rangkaian lukisan setiap 
detiknya diputar dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan itu menjadi hidup. 
Beberapa jenis film diatas merupakan perkembangan yang luar biasa dalam 
seni drama yang memasuki dunia perfilman yang semakin mengalami kemajuan. 
Film yang sarat dengan simbol-simbol, tanda-tanda, atau ikon-ikon akan cenderung 
menjadi film yang penuh tafsir. Ia justru akan merangsang timbulnya motivasi untuk 
mengenal suatu inovasi. Film memiliki kemajuan secara teknis juga mekanis, ada 
jiwa dan nuansa didalamnya yang dihidupkan oleh cerita dan skenario yang memikat. 
 
E. Aplikasi Semiotika Film 
Film merupakan alat komunikasi yang tidak terbatas ruang lingkupnya di 
mana di dalamnya menjadi ruang ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajaran 
massa. Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, yang 
membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi membentuk suatu 
pandangan di masyarakat dengan muatan pesan di dalamnya. Hal ini didasarkan atas 
asumsi bahwa film adalah potret dari realitas di masyarakat. Film selalu merekam 
realitas yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat dan kemudian 
memproyeksikanya ke dalam layar.21 
                                                          
21Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 126-127.  
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Film sebagai suatu bentuk karya seni, banyak maksud dan tujuan yang 
terkandung di dalam pembuatannya. Hal ini dipengaruhi juga oleh pesan yang ingin 
disampaikan oleh pembuat film tersebut. Meskipun cara pendekatannya berbeda, 
dapat dikatakan setiap film mempunyai suatu sasaran, yaitu menarik perhatian orang 
terhadap muatan masalah-masalah yang dikandung. Selain itu film dirancang untuk 
melayani keperluan publik terbatas maupun publik tak terbatas.22 Hal ini disebabkan 
pula adanya unsur idiologi dari pembuat film diantaranya unsur budaya, sosial, 
psikologis, penyampaian bahasa film, dan unsur yang menarik ataupun merangsang 
imajinasi khalayak.23   
Menurut Irawanto, film tidak lagi semata-mata dimaknai sebagai sebuah karya 
seni semata. Film juga merupakan salah satu medium komunikasi massa yang 
beroperasi di dalam masyarakat. Pergeseran prespektif ini secara tidak langsung 
mengurangi bias normatif dari teoritisi film yang cenderung membuat idealisasi dan 
karena itu mulai meletakkan film secara obyektif.24 
Film pada umumnya dibangun dengan banyak tanda, termasuk berbagai 
sistem tanda. Sistem semiotika yang lebih penting dalam film adalah digunakannya 
tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Dalam penelitian permulaan tentang 
gejala film yang berorientasikan semiotika, seperti uraian disertasi JM. Peters yang 
dikutip oleh Van Zoest dan Sobur, mengatakan “kita hampir dapat mengatakan 
bahwa semua penelitian kita telah menjadi suatu teori mengenai tanda ikonis”.25 
                                                          
22Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, h. 10  
23Budi Irawanto, Film, Ideologi dan Militer; Hegemoni Militer dalam Sinema Indonesia 
(Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), h. 88.  
24Budi Irawanto, Film, Ideologi dan Militer, h. 10.  
25Alex Sobur, Semiotika Komunkasi, h. 128. 
22 
 
Tanda-tanda pada film itu sebenarnya tidak jauh berbeda dengan roman atau 
novel. Film tersebut, selain film dokumenter, menyajikan teks fiksional yang 
memunculkan dunia fiktif (fiktif global) yang mungkin ada. Permasalahan mengenai 
ketegangan antara fiksi dan nonfiksi yang muncul dalam sastra pada dasarnya juga 
muncul dalam film. Karena itu, hal serupa berlaku khusus bagi film-film yang 
menuturkan cerita.  
Selain disertasi JM. Peters, Peter Wollen dalam bukunya yang sangat 
berpengaruh Sign and Meaning in the Cinema, dapat dijadikan contoh aplikasi 
semiotika film. Lebih lanjut Peter Wollen yang mengadopsi model semiotika Peirce, 
juga menyatakan tiga macam tanda-tanda sinematik, yaitu: 
1. Ikon, sebuah tanda dimana penanda (signifier) menggambarkan petanda 
(signified) terutama melalui kemiripannya, kesamaannya.  
2. Indeks, yang mengukur kualitas, bukan karena ia sama atau identik dengan 
itu, tapi karena ia mempunyai hubungan yang erat dengannya. 
3. Simbol (lambang), suatu tanda bebas dimana petanda tidak memiliki 
hubungan langsung atau indeks dengan petanda, tapi menyajikan dengan cara 
lazim yang telah disepakati (konvensi).26 
Meskipun Wollen tidak memasukkan ke dalam kategori-kategori denotatif dan 
konotatif, ikon, indeks dan simbol dapat dianggap sebagai sesuatu yang pada 
umumnya bersifat konotatif. Ada suatu kebenaran yang tak bisa disangkal dalam 
estetika film; metafora adalah hal yang sulit dalam film. Isyarat indeksikal mungkin 
merupakan jalan keluarnya. Dalam konteks ini, film menemukan kekuatan 
metaforanya sendiri yang khas, yang diperoleh lantaran fleksibilitas frame dalam 
                                                          
26James Monaco, How to Read Film, terj. Asrul Sani (Jakarta: Yayasan Citra, 1984), h. 160. 
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kemampuannya menyampaikan banyak hal secara serentak.27 Dari terminologi sastra, 
ada modus yang kemudian diadaptasi dalam film, untuk melukiskan atau 
menyampaikan arti konotatif, yaitu: 
a) Metonymi adalah kiasan yang dalam percakapan dimana sebuah detail atau 
pengertian yang ada hubungannya dipergunakan untuk menampilkan sebuah 
ide atau menyajikan objek. Metonimik adalah semacam tulisan cepat 
sinematik.  
b) Trope dalam perbendaharaan semiotik film. Dalam teori sastra, sebuah trope 
adalah “pembalikan ucapan” atau “perubahan rasa” dengan kata lain, suatu 
peralihan logis yang memberikan pada unsur-unsur sebuah isyarat, penunjuk 
dan yang ditunjuk, sesuatu yang saling berkaitan.28 
Meskipun bahasa adalah bentuk yang paling mencolok dari produksi tanda 
manusia, realitas sosial juga didasari oleh pesan-pesan visual yang sama baiknya 
dengan tanda linguistik, atau bahkan bersifat eksklusif visual. Hal-hal yang memiliki 
arti simbolis dalam sebuah film tak terhitung jumlahnya dan bersifat multitafsir. 
Kebanyakan film memberikan setting arti simbolik tersendiri yang penting untuk 
dimaknai. Penelitian ini mencoba membahas bagian dalam tiap gambar dan tanda-
tanda atau simbol yang dimunculkan dalam film Surat Kecil Untuk Tuhan. 
 
 
                                                          
27James Monaco, How to Read Film, h. 161-162. 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis 
semiotika sebagai upaya untuk mengembangkan pemahaman atas objek yang diteliti. 
Metode penelitian yang digunakan dalam analisis semiotik adalah interpretatif.  
Analisis semiotika merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan 
memberikan makna-makna terhadap suatu teks, sistem lambang, simbol, atau tanda-
tanda (signs), baik yang terdapat pada media massa (berita, tayangan televisi, film 
dan sebagainya) maupun yang terdapat diluar media massa (lukisan, patung, fashion 
dan sebagainya).1 
Berdasarkan pemilihan objeknya, peneliti bermaksud menganalisis struktur 
tanda dan makna pada film “Surat Kecil Untuk Tuhan” dengan menggunakan 
pendekatan analisis semiotika Charles Sanders Peirce tentang struktur tanda (level 
sintagmatik) dan representasi makna (level paradigmatik).  
Orientasi penelitian ini selanjutnya akan menggambarkan makna film Surat 
Kecil Untuk Tuhan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan analisis semiotik sebagai dasar penelitian. Dengan pertimbangan 
bahwa semiotik melihat media (film) sebagai struktur keseluruhan, berupaya mencari 
                                                          
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. 2; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 173. 
Lihat juga Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 147-148, dan Pawito, 
Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. 2; Jogjakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008), h. 155. 
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makna yang laten atau konotatif. Sedangkan analisis isi (metode kuantitatif) tidak 
cukup membantu peneliti untuk memperoleh latent of contents. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Lokasi ini dipilih berdasarkan keberadaan subjek/informan penelitian yang akan 
diwawancarai terkait persepsi mereka terhadap film Surat Kecil Untuk Tuhan, 
Rentang waktu yang digunakan dalam proses penelitian berkisar dua bulan sejak 
observasi awal dilakukan hingga tahap pengujian hasil penelitian dalam sidang 
munaqasah. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni 
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologis.2 Dilihat dari inti permasalahan 
yang dikaji, peneliti menggunakan pendekatan ilmu komunikasi/jurnalistik, 
khususnya teori-teori yang berkaitan dengan semiotika komunikasi dan literatur 
ilmiah berkenaan dengan teori perfilman/sinematografi.  
Dikaitkan dengan aspek metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis semiotika yang merupakan salah satu alternatif metode interpretasi terhadap 
data-data penelitian dalam konteks penelitian komunikasi.3  
 
                                                          
2Muljono Damopolii, Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi 
dan Laporan Penelitian (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16. 
3Sesuai dengan paradigma kritis, analisis semiotik bersifat kualitatif. Menurut Bungin, jenis 
penelitian ini memberi peluang yang besar bagi interpretasi alternatif. Lihat Burhan Bungin, Penelitian 
Kualitatif, h. 173.  
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C. Sumber Data 
1. Primer  
Data primer yang dimaksud adalah data yang bersumber dari hasil observasi 
bahan audio-visual, hasil wawancara maupun temuan data dokumentasi. Bahan 
audio-visual yang dimaksud adalah film “Surat Kecil Untuk Tuhan” dalam format 
Video Compact Disk. Sedangkan data dokumentasi terdiri atas novel atau sinopsis 
“Surat Kecil Untuk Tuhan”, berbagai komentar tertulis para bloger maupun trailer 
film yang dapat diakses dari media online, serta audio-visual “Surat Kecil Untuk 
Tuhan” versi sinetron yang dipublikasikan oleh stasiun televisi RCTI. 
2. Sekunder  
Data sekunder yang dimaksud  bersumber dari penelusuran data pustaka 
(library research) yang bertujuan untuk mendapatkan keterangan data bersifat teori 
dari literatur-literatur yang relevan dengan materi penelitian ini. Data teoritis yang 
dimaksud antara lain adalah ilmu komunikasi khususnya kajian semiotika (analisis 
teks media), ilmu jurnalistik yang khususnya membahas teori perfilman atau 
sinematografi, dan teori yang relevan lainnya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. Objek observasi audio-visual yang dimaksud adalah film “Surat Kecil 
Untuk Tuhan” dalam berbagai versinya seperti dijelaskan terdahulu. Pengambilan 
data audio-visual (film) menggunakan bantuan media komputer. Data observasi 
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tersebut akan kemudian dianalisis sesuai perspektif semiotika dan dikomparasikan 
dengan hasil transkrip data wawancara maupun interpretasi peneliti. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah merupakan bentuk interaksi dialogis antara peneliti dan 
informan. Data yang ditelusuri melalui pemahaman informan adalah informasi 
tentang persepsi mereka tentang makna Surat Kecil Untuk Tuhan. Sifat wawancara 
yang digunakan ialah wawancara mendalam (indepth interview) dengan model 
wawancara bebas terpimpin.4  
Dalam menetapkan informan, peneliti merumuskan kriteria informan ke 
dalam unit analisis data. Menurut, Suharsini Arikunto, unit analisis adalah satuan 
tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek/informan penelitian.5 Unit analisis 
tersebut adalah informan sebanyak 5 (lima) orang dari perwakilan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin.   
3. Dokumentasi  
Sebagai data pendukung penelitian, metode dokumentasi diperoleh melalui 
penelusuran berbagai jenis data yang relevan, baik berupa novel atau sinopsis “Surat 
Kecil Untuk Tuhan”, berbagai komentar tertulis para bloger maupun trailer film yang 
dapat diakses dari media online, data audio-visual versi sinetron yang dipublikasikan 




                                                          
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h.  
5Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 143. 
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E. Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan metode kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 
proses penelitian. Hal itu dimaksudkan jika melihat posisi peneliti sebagai pengamat 
yang menginterpretasikan data-data observasi penelitiannya.6 Dalam kaitan ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dengan menggunakan alat bantu 
rekam peristiwa seperti kamera foto/video maupun catatan pengamatan (fieldnote). 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
penafsiran/interpretasi, dan verifikasi data agar fenomena memiliki nilai sosial, 
akademis, dan ilmiah. Menurut Mulyana, tidak ada teknik yang baku dan seragam 
untuk menganalisis temuan data terutama dalam penelitian kualitatif.7 Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan secara induktif, yakni sesuai dengan alur penelitian-
dari data ke teori.8 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
semiotika model Charles Sanders Peirce untuk menganalisa struktur tanda (level 
                                                          
6van Zoest mengatakan bahwa seorang penafsir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, 
pengamat, dan pengkaji obyek yang dipahaminya. Sedangkan menurut Sobur yang mengutip pendapat 
Peirce, mengatakan bahwa seorang penafsir adalah unsur yang harus ada untuk mengaitkan tanda 
dengan objeknya (induksi, deduksi, dan penangkapan/hipotesis). Agar bisa ada sebagai suatu tanda, 
maka tanda tersebut harus ditafsirkan dan berarti harus memiliki penafsir. Lihat Burhan Bungin, 
Penelitian Kualitatif, h. 166, dan Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 41. 
7Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Penelitian Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 180.  
8Menurut Burhan Bungin, seluruh rangkaian kegiatan penelitian adalah teorisasi, secara 
inklud dan secara utuh adalah sebuah sintesis terhadap pengumpulan data, teorisasi, membangun 
hipotesis, menguji, dan seterusnya. Lihat Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 28  
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sintagmatik) dan representasi makna (level paradigmatik) pada film “Surat Kecil 
Untuk Tuhan”.  
1. Analisis level sintagmatik 
Pada tahapan ini dilakukan pemaknaan terhadap tanda-tanda yang tampak 
dalam teks (visual signs). Dalam melakukan pemaknaan, tanda-tanda dimaknakan 
secara denotatif, yakni makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda yang bersifat 
langsung.  
Tahapan ini dapat disebut sebagai syntagm level (level sintagmatik). Analisis 
sintagmatik digunakan peneliti untuk menginterpretasikan teks (teks dalam konteks 
ini adalah cerita, naratif) berdasarkan urutan kejadian/peristiwa yang memberikan 
makna. Dengan kata lain, bagaimana urutan kejadian/peristiwa menggenerasi makna. 
2. Analisis level paradigmatik 
Pada tahapan ini dilakukan pemaknaan terhadap struktur tanda-tanda 
sinematik/film. Tahap ini disebut juga paradigm level (level paradigmatik). Perangkat 
analisis yang digunakan adalah triangle meaning yang terdiri atas; tanda (sign), objek 
atau sesuatu yang dirujuk tanda (object), dan interpretan (interpretant) atau pengguna 
tanda.9 Tanda sinematik/film yang dimaksud adalah ikon, indeks dan simbol: 
a. Ikon:  sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa 
dengan bentuk obyeknya. 
b. Indeks:  sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang 
mengisyaratkan petandanya. 
c. Simbol:  sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang oleh 
kaidah secara konvensi telah lazim digunakan dalam masyarakat.  
                                                          






A. Deskrispsi Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
1. Profil Film 
Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ merupakan film karya Harris Nizam yang 
diadopsi dari sebuah novel karya Agnes Danovar. Novel ini merupakan cerita kisah 
nyata tentang seorang gadis bernama Gitta (Keke) yang menderita kanker. Cerita 
dalam novel ini diadopsi dan dikembangkan oleh Beby Hasibuan menjadi skenario 
film, yang selanjutnya diproduksi menjadi film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ oleh 
Harriz Nizam. Film ini diproduseri oleh Sarjono Sutrisno di bawah naungan Skylar 
Pictures. Pemain film ini diantaranya adalah Alex Komang, Dinda Hauw, Esa Sigit, 
Ranty Purnamasari, Dwi Andika, dan Egi John Foreisythe. Film „Surat Kecil Untuk 
Tuhan‟ ini siap tayang di bioskop mulai tanggal 07 Juli 2011. Sementara untuk 
syutingnya sudah dimulai tanggal 3 Desember 2010.1 
Dalam pembuatan film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ sutradara menggunakan 
pemain-pemain baru, hanya saja yang berperan menjadi ayah Keke dalam film 
tersebut menggunakan pemain watak yaitu Alex Komang. Film yang di rilis 7 Juli 
2011 ini sangat menggemparkan, karena hampir setiap tiket di bioskop selalu sold out 
atau habis. Sutradara muda ini juga sempat menunjukan beberapa foto hasil dari 
movie roadshow-nya ke beberapa bioskop di tanah air. 





Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ adalah suatu film yang menceritakan tentang 
seorang gadis yang berjuang melawan penyakitnya, seorang gadis yang mengidap 
penyakit yang disebut Rhabdomyosarcoma (kanker jaringan lunak) dan sudah berada 
di stadium 3, dan dokter menyatakan bahwa usianya tinggal beberapa bulan lagi. 
Namun, karena dorongan dari keluarga dan teman-teman maka dirinya sangat tegar 
dalam menjalani cobaan dengan rasa syukur dan beriman. Tahun 2011 „Surat Kecil 
Untuk Tuhan‟ meraih jumlah penonton yang luar biasa, yaitu 748 ribu penonton 
dengan sebulan penayangan seperti yang tertera dalam situs www.filmindonesia.com. 
Film ‟Surat Kecil Untuk Tuhan‟ didukung oleh pemeran dan aktor yang 
berbakat. Berikut adalah beberapa pemeran dalam Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟: 
 
Tabel 3. 
Pemeran Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ 
 
No Aktor Tokoh Keterangan 
1 Dinda Hauw 
Gita Sesa Wanda Cantika 
(Keke) Pemeran 
utama 
2 Alex Komang Pak Jody (Ayah Keke) 
3 Ranty Purnamasari Nandita (Mama Keke) 
Pemeran 
pendukung 1 
4 Egi John Foreisythe Chika (kakak Keke 1) 
5 Dwi Andika Kiki (kakak Keke 2) 
6 Esa Sigit Andy (kekasih keke) 
7 Heri Savalas Pak Iyus (Asisten Pak Jody) 
8 Indri Giana Shifa 
Pemeran 
pendukung 2 
9 Maulidha Tiara Ningsih Fachda 
10 Vinesa Ines Dinda 







13 Cut Nadya Ida 
Sumber: olah data dokumentasi 2014 
2. Synopsis  
Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ merupakan kisah Keke gadis berusia 13 
tahun yang hidupnya tampak sempurna, disayang oleh orang tua dan dua orang kakak 
lelakinya, dalam kondisi keuangan keluarga yang berkecukupan, serta memiliki enam 
sahabat dekat yang kompak dan kekasih bernama Andy. Ternyata berita sedih harus 
diterima Keke, ia mengidap penyakit yang disebut Rhabdomyosarcoma (kanker 
jaringan lunak) dan sudah berada di stadium 3. 
Keke adalah pasien pertama di Indonesia dan dokter menyatakan bahwa 
usianya tinggal beberapa bulan lagi. Tapi ayah Keke tak menyerah, Keke pun harus 
menjalani kemotrapi dan bertahan hampir selama setahun yang membuat rambut 
Keke rontok, kulit kering dan ia sering merasa perutnya mual. Keke tampak buruk 
sekali, dan kecantikannya hilang. Keke sering mimisan, sulit bernapas dan matanya 
memerah lalu berair dan lama kelamaan ada benjolan yang semakin hari semakin 
besar di bawah kelopak mata bagian kiri. Walau begitu, ia tetap ingin ikut ujian 
sekolah. Bu Megawati sampai memberinya peringkat sebagai Siswi Teladan. 
Keke diperankan oleh Dinda Hauw, Ketabahan dan kesebaran Keke mendapat 
hadiahnya, karena dokter akhirnya menyatakan Keke sembuh dan dapat beraktivitas 
seperti biasa. Keke pun berjanji mulai saat itu untuk bersyukur akan kehidupan yang 
Allah berikan padanya. Setelah penyakit itu hilang, Keke melewati hari-hari dengan 
bahagia bersama keluarga dan teman teman, dan menghabiskan waktu dengan belajar 
dan mendekatkan diri pada Allah. 
Namun entah mengapa, kanker kembali menyerang lebih parah setahun 
berikutnya. Keke tahu ia semakin lemah, tapi Keke tak ingin tampak kalah, dan ia 
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berusaha selalu tegar dan gigih melawan penyakitnya demi keluarga yang dicintainya 
dan sahabat-sahabatnya yang setia. Dokter pertama kalinya menyerah, ia tidak 
sanggup lagi menyelamatkan Keke. Keke hanya tersenyum dan berjanji untuk 
bertahan hidup hingga bisa melewatkan ujian terakhirnya di dunia ini agar bisa lulus 
di bangku SMP. Keke berjanji pada Tuhan dan sahabat-sahabatnya untuk lulus dan 
memakai seragam SMA. 
 
B. Struktur Tanda Dalam Film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ 
Film adalah medium komunikasi yang sarat makna, baik makna yang tampak 
(manifest) maupun makna yang tersembuyi (latent) yang terbangun dari tanda-tanda 
yang terdapat dalam materinya. Karena itu, untuk mengungkap serta memahami 
makna-makna tersebut, diperlukan suatu „alat‟ yang dapat mengungkap makna dari 
suatu tanda. Analisis semiotik yang merupakan studi tentang tanda dan segala yang 
berhubungan dengannya, dapat dijadikan pisau analisis dari tanda-tanda yang terdapat 
dalam film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟. 
Sebagaimana disebutkan oleh Peirce, bahwa seorang penafsir adalah unsur 
yang harus ada untuk mengaitkan tanda dengan objeknya (induksi, deduksi, dan 
penangkapan/hipotesis).2 Dengan kata lain seseorang harus membuat kerangka 
referensi mereka sendiri, pengalaman-pengalaman yang kemudian terserap sebagai 
pengetahuan, sebelum mengidentifikasi teks-teks mana sajakah dari film yang saling 
berhubungan. Kerangka referensi ini sangat penting karena akan mendukung 
penonton (dalam konteks penelitian adalah sang peneliti) untuk bisa membedakan 
struktur tanda dalam adegan-adegan sebagai kerangka umum. 
                                                          
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 166, dan Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 41. 
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Setelah menonton keseluruhan film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟, prosedur yang 
pertama kali peneliti lakukan adalah mengidentifikasi adegan-adegan dalam film 
tersebut yang mengandung struktur tanda yang cukup kuat sehingga bisa berdiri 
sebagai representasi realitas. Untuk memetakan tanda-tanda dalam film ini maka 
peneliti melakukan pencatatan atas adegan-adegan yang ada di dalam film tersebut 
dengan menekankan hadirnya struktur tanda (ikon, indeks, simbol). Pencatatan yang 
dilakukan peneliti berdasarkan alur skenario atau scene kemudian direduksi dan 
diuraikan secara random/acak sebagaimana berikut. 
1. Karakter Tokoh 
a. Sikap Ikhlas 
Ikon : Pada scene 56 di bawah menampilkan ikon/pemeran utama film ini, 
Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) dan Pak Jody (ayah Keke) dalam 








Indeks : Ekspresi yang ditunjukkan kedua ikon tersebut di atas menekankan 
alur cerita yang mengandung human interest, dimana ekspresi 
emosional atas musibah yang menimpa kedua pihak (antara ayah dan 
anak) dimanifestasikan ke dalam tanda-tanda kesedihan. Pak Jody 
Gambar 2. Karakter Ikhlas  
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dengan gestur menunduk dan sedang merangkul Keke secara 
indeksikal menandakan suatu sikap bersalah karena merasa punya dosa 
di masa lalu atau pernah menzalimi orang lain, dan kini anaknya yang 
harus menanggung akibatnya. 
Simbol : Secara simbolik, adegan yang ditunjukkan pada scene ini 
merepresentasikan watak/karakter manusia ketika menghadapi suatu 
musibah atau ujian kehidupan dari Allah SWT. Ujian bagi manusia itu 
bisa direspon dengan berbagai sikap, baik dengan sikap ikhlas, sabar 
atau tawakkal, rasa bersalah, penyesalan, dan sebagainya.  
Film Surat Kecil Untuk Tuhan lebih mengedepankan karakter tokoh utama, 
karena film ini diangkat dari cerita/realitas nyata tentang seorang anak yang 
menderita penyakit kanker ganas. Sikap ikhlas dalam peran tokoh utama juga 
dikemukakan oleh informan yang telah menganalisa karakteristik para pemeran film 
ini Surat Kecil Untuk Tuhan.  
Banyak pesan moral yang bisa kita petik dari film ini, salah satunya adalah sikap 
ikhlas Keke menerima penyakitnya sebagai ujian dari Tuhan. Karena itu bagi kita 
yang dalam keadaan sehat pun seharusnya selalu bersyukur kepada Tuhan. 
Seringkali dalam kenyamanan karir, pekerjaan dan segala fasilitas yang ada, kita 
terlena dan tidak menjalani kehidupan ini dengan sebaik-baiknya bersama 
sahabat dan orang-orang terdekat kita. Kita begitu asyik menjalani hidup ini 
dengan egoisme kita sendiri dan melupakan nilai-nilai spiritualitas. Tapi saat kita 
„tersungkur‟, kita baru menyadari bahwa kita masih diberi kesempatan untuk 
mendekat kembali kepada Tuhan.3 
Dalam adegan film ini, dua aktor memainkan karakter yang berbeda, dimana 
sang anak lebih menunjukkan sikap sabar dan keikhlasan menerima keadaan dan sang 
ayah lebih menunjukkan rasa penyeselannya terhadap keadaan yang terjadi. Sikap 
                                                          
3Ilmiah Purnamasari, (22 tahun)i, Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.  
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ikhlas tersebut didasari atas keyakinannya bahwa Allah tidak pernah memberikan 
beban yang melebihi kemampuan seorang manusia, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. Al Mu'minuun/23: 62. 
                             (62) 
Terjemahannya: 
Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan 
pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka 
tidak dianiaya.4 
Demikian pula sikap penyesalan orang tua Keke (pak Jody) atas musibah yang 
diderita anaknya, dalam ajaran Islam sikap tersebut digambarkan sebagai sikap putus 
asa sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Allah, Q.S. Al-Hijr/15: 56. 
 
                       (56) 
Terjemahannya: 
… “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-
orang yang sesat”.5 






                                                          
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya  
(Semarang: PT, Karya Toha Putra Semarang, 2002), h. 276 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 211 
Gamkbar 3. Karater Berserah Diri 
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Ikon : Pada scene 41 dan 42 di atas menampilkan ikon pemeran utama film 
ini, Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) dalam situasi peran monolog. 
Indeks : Secara indeksikal adegan dalam scene di atas merepresentasikan 
watak/karakter pemeran utama sebagai pribadi yang sabar dan 
bertawakkal atas ujian hidup yang dihadapinya. Adegan yang 
diperankan Keke pada scene ini sekaligus merepresentasikan bentuk 
komunikasi transendental seorang manusia kepada Tuhannya, yakni 
do‟a yang dimanifestasikan ke dalam bentuk puisi;  
  “Tuhan andai aku bisa kembali, aku berharap tidak ada lagi hal sama 
yang terjadi padaku terjadi juga pada orang lain”. “Tuhan berikanlah 
aku kekuatan untuk menjadi dewasa agar aku bisa memberikan arti 
kehidupanku pada siapapun yang mengenalku”. “Tuhan surat kecil ini 
adalah surat terakhir dalam hidupku andai aku bisa kembali ke dunia 
yang telah engkau berikan kepadaku”.6 
Simbol : Scene ini merepresentasikan bentuk komunikasi simbolik (komunikasi 
intrapersonal) yang bersifat transenden yang sering dilakukan manusia 
ketika menghadapi suatu musibah atau ujian kehidupan dari sang 
Khalik. Do‟a dalam konteks keagamaan, terutama dalam ajaran Islam 
adalah salah satu wujud komunikasi antara manusia/hamba dengan 
Allah swt (hablumminallah), baik dilakukan dalam ibadah maupun 
secara lisan/verbal dan tertulis seperti diwujudkan Keke dalam 
puisinya sebagai manifestasi do‟a/„surat kecil untuk Tuhan‟. 
Dalam kaitannya dengan sikap berserah diri pada pemeran utama film ini, 
persepsi informan penelitian juga mengungkapkan hal yang senada bahwa Keke 
memiliki sikap berserah diri/tawakkal kepada Allah SWT, baik dalam menghadapi 
                                                          
6
 Sarjono Sutrisno, Surat Kecil Untuk Tuhan, 7 Juli 2011 
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kondisi fisiknya yang tidak sehat maupun dalam menjalani berbagai aktiftas 
kesehariannya.  
… saya menilai bahwa Keke dalam film ini digambarkan sebagai pribadi yang 
sabar dan senantiasa menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT 
(tawakkal). Perilaku Keke utamanya pada adegan saat dia menulis surat atau 
puisi secara tidak langsung mengisyaratkan bentuk penyerahan dirinya kepada 
Tuhan, bahkan dia memohon do‟a agar penyakit kanker yang dialaminya tidak 
tertimpa kepada orang lain.7 
Dalam adegan film ini, Keke menunjukkan sikap tawakkal atau berserah diri 
untuk menyerahkan segala permasalahannya kepada Allah SWT, agar apa yang telah 
diikhtiarkan mendapat keridhaan-Nya. Sikap tawakkal/berserah diri bagi umat 
muslim dalam mengahadapi segala permasalahan dijelaskan dalam Firman Allah, 
Q.S. Ali Imran/3: 159. 
…                      (159)    
Terjemahannya: 
… Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.8 
Demmikian pula dalam Q.S. Yusuf/12: 67. 
…                              (67)       
Terjemahannya: 
… Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah aku 
bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal 
berserah diri.9 
                                                          
7Zara Mentari, (22 Tahun), Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.   
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 56 
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Ikon : Pada scene 22 di bawah menampilkan ikon/pemeran utama film ini, 
Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) dan Pak Jody (Ayah Keke) dalam 









Indeks : Adegan pada scene di atas secara indeksikal menandakan adanya 
dukungan moril dari seorang ayah kepada anaknya. Pak Jody dalam 
hal ini tidak hanya memberi contoh kepada Keke untuk memakan obat, 
tetapi hal itu sekaligus merepresentasikan kasih sayang dan 
pengorbanan seorang ayah agar anaknya/Keke tidak merasa sakit 
sendirian dan putus asa terhadap penyakit yang dideritanya. 
Simbol : Situasi peran yang ditunjukkan pak Jody pada scene ini menyimbolkan 
peran orang tua dalam menghadapi suatu problem keluarga. Peran pak 
Jody sebagai ayah bagi anak yang didiagnosa mengalami penyakit 
berbahaya tidaklah mudah. Keke membutuhkan perhatian lebih dari 
orang tuanya sebagai simbol dukungan moril, karena itu pak Jody akan 
rela melakukan apapun demi membahagiakan Keke. 
Gambar 4. Karakter Pengorbanan 
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Keterangan data wawancara dari informan penelitian mengungkapkan bahwa 
peran yang diemban pak Jody dalam film Surat Kecil Untuk Tuhan mengambarkan 
suatu karakter pengorbanan seorang ayah kepada anaknya.  
Meskipun kondisi ekonomi keluarga pak Jody dalam film ini memang 
dikatakan orang yang mampu, tapi dibalik itu pak Jody menghadapi masalah 
yang besar, dia harus menerima kenyataan kalau anaknya (Keke) menderita 
penyakit kanker, selain itu anaknya yang lain terlibat kenakalan remaja. Dalam 
menghadapi masalahnya, pak Jody tetap menunjukkan kesetiaan dan kasih 
sayangnya sebagai seorang ayah.10 
Dalam adegan film ini, sikap pak Jody menunjukkan bentuk kasih sayang dan 
pengorbanan seorang ayah terhadap anaknya/Keke. Dalam konteks ajaran Islam, 
sikap untuk berkasih sayang, baik yang ditunjukkan oleh seorang anak kepada kedua 
orang tua maupun sebaliknya orang tua kepada anaknya merupakan tanda-tanda 
keimanan seseorang kepada Allah SWT, sebagaimana dalam Q.S. Al Balad/90: 17. 
                      (17)      
Terjemahannya: 
Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 







                                                          
10Tri Rezky Amelia, (23 tahun), Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.   
11
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 476 
Gambar 5. Karakter Perjuangan 
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Ikon : Pada scene 79 di atas menampilkan ikon/pemeran utama, Gita Sesa 
Wanda Cantika (Keke) bersama ayahnya (Jody) dalam situasi peran 
perjuangan hidup. 
Indeks : Visualisasi tanda-tanda nonverbal (kelumpuhan fisik) dalam peran 
Keke secara indeksikal merupakan petanda akibat dari penyakit yang 
dideritanya. Selain itu petanda nonverbal ini juga menunjukkan bentuk 
perjuangan Keke untuk melawan penyakitnya, dimana hal itu 
divisualkan melalui gestur tubuh yang sedang merangkak karena kaki 
lumpuh, dan dengan sikap yang gigih untuk tetap bersekolah meski 
dalam kondisi fisik terbatas. 
Simbol : Adegan dalam scene ini secara simbolik merepresentasikan kisah 
perjuangan hidup seseorang yang menderita penyakit 
kronis/berbahaya.  
Menurut informan penelitian, karakter Keke sebagai tokoh utama dalam film 
ini sarat dengan kisah perjuangan hidup, dimana Keke menunjukkan sikap yang 
optimis dan penuh semangat untuk meraih cita dan harapannya meskipun dalam 
kondisi fisik yang sakit.  
Perjuangan Keke bisa kita amati pada saat dia sudah lumpuh, pak Jodi ingin 
segera membawa anaknya ke rumah sakit namun Keke lebih memilih untuk 
sekolah. Walaupun Keke sudah sakit parah tapi betapa semangatnya Keke 
untuk tetap menjalani ujian, agar dia bisa dibanggakan oleh orang-orang yang 
sangat menyayanginya setidaknya dengan prestasi sekolahnya. Semangat yang 
ditunjukkan Keke patut ditiru untuk semua orang, terutama yang mempunyai 
nasib lebih baik dari Keke. Kekurangan atau kecacatan seseorang sekarang 
tidaklah menjadi alasan untuk mereka berdiam diri dan putus asa dalam 
hidupnya.12    
                                                          
12Jusmiati, (25 tahun), Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.   
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Dalam realitasnya, tidak semua orang memiliki semangat dan optimisme 
hidup seperti yang ditunjukkan Keke dalam perannya sebagai orang yang didiagnosa 
berpenyakit kanker. Sebab, penyakit Keke sendiri terbilang langka dan sulit untuk 
disembuhkan sehingga klaim medis seperti ini dapat memengaruhi mentalitas 
seseorang yang mengalaminya.  
e. Prestasi 
Ikon : Pada scene 84 di bawah menampilkan ikon pemeran utama dan 
pemeran pendukung, pak Jody (ayah Keke) bersama tokoh tambahan 








Indeks : Indeks prestasi yang meningkat sebagaimana ditunjukkan dalam rapor 
sekolah yang diterima pak Jody dari guru sekolah menandakan bahwa 
Keke adalah siswa yang cerdas dan berprestasi. Dalam konteks ini, 
kondisi keterbatasan fisik seseorang tidak selalu berbanding lurus 
dengan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. Dengan kata lain, 
penyakit Kanker yang diderita Keke bukan merupakan petanda yang 
signifikan memengaruhi kecerdasan dan prestasi Keke di sekolah. 
Gambar 6. Karakter Prestasi 
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Simbol : Secara simbolik adegan film ini merepresentasikan karakter tokoh 
yang berprestasi. Hal itu ditunjukkan dalam karakter pemeran utama, 
dimana penyakit kanker yang dialami Keke dengan klaim medis “tidak 
berumur lama” tidak menyurutkan semangat dan menjadi penghalang 
bagi Keke untuk tetap bersekolah dan meraih prestasinya. 
Menurut keterangan data wawancara dari informan penelitian, pesan moral 
yang ditekankan pada scene ini adalah pentingnya menuntut ilmu dalam berbagai 
situasi dan kondisi yang dihadapi.  
Semangat Keke dalam belajar membuahkan hasil, walaupun dalam keadaan 
sakit dan umurnya tidak lama lagi tenyata ia tetap mampu menjadi juara kelas. 
Kita bisa melihat hal itu saat adegan saat pak Jodi merasa guru Keke pilih 
kasih, bagaimana mungkin Keke menjadi juara kelas sedangkan dia jarang 
masuk sekolah. Setelah melihat daftar nilainya Pak Jodi memperhatikan dengan 
terharu dan baru percaya bahwa mungkin tubuh Keke memang sakit tapi dia 
tetap murid yang paling cerdas.13     
Data wawancara di atas menerangkan bahwa semangat dan motivasi yang 
besar diperlukan seseorang dalam menuntut ilmu agar prestasi yang diharapkan dapat 
tercapai. Hal ini sekaligus menggambarkan bahwa menuntut ilmu sangatlah penting, 
sebagaimana Firman Allah SWT yang akan meninggikan orang-orang yang beriman 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dijelaskan dalam 
Q.S Mujadilah/58: 11. 
                               (11)      
Terjemahannya: 
                                                          
13Wiwi Widya Nengsih, (19 tahun),  Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Wawancara, Makassar, 26 Agustus 2014.   
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… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.14 
f. Karakter Religius 
Karakter Religius (1) 
Ikon : Pada scene 2 di bawah menampilkan ikon pemeran utama film ini, 








Indeks : Setting adegan pada scene ini menunjukkan indeks/petanda pesan 
religius dari film, baik secara verbal maupun nonverbal. Aspek religius 
secara nonverbal dilihat pada visualisasi teks hadist Imam Bukhari 
dalam bentuk splash majalah dinding yang ditampilkan; “Dari Anas 
bin Malik r.a, Nabi saw bersabda: ”Janganlah sekali-kali salah seorang 
dari pada kamu mengharapkan kematian karena suatu malapetaka yang 
menimpanya. Jika ia tidak dapat berbuat sesuatu maka hendaklah ia 
berdoa:  
”Wahai Tuhanku, hidupkanlah aku seandainya kehidupan itu lebih 
baik bagiku, tetapi matikanlah aku seandainya kematian itu lebih baik 
bagiku.” (HR. Bukhari).  
                                                          
14
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 434 
Gambar 7. Karakter Religius (1) 
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Sedangkan secara verbal hal ini dilihat pada karakter pemeran utama 
yang digambarkan sebagai sosok yang mengidolakan Nabi 
Muhammad saw, sebagaimana narasi yang dikemukakan oleh Keke; 
“Dan satu lagi idolaku yang pasti, Nabi Muhammad Saw … dialah 
rahmat bagi semesta alam”.15 
Simbol : Karakter pemeran utama sebagai sosok religius ditekankan pada scene 
ini. Visualisasi simbol-simbol keislaman seperti teks hadist Imam 
Bukhari juga ditampilkan untuk memperkuat pesan/kesan bahwa 
skenario film ini mengandung nilai-nilai islami. Konstruksi simbolik 
nilai-nilai religius dalam film ini dimungkinkan jika melihat konteks 
sosiokultural atau sasaran audiens/penonton di Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam. 
Dalam adegan ini ada dua pesan yang ditampilkan. Pesan pertama, hadist dari 
imam Bukhari yaitu jangan pernah merasa putus asa dalam menjalani cobaan, jika 
sudah tidak bisa berbuat apa-apa maka hendaklah pasrah dan berdoa minta kekuatan 
pada Allah. Dengan pasrah dan berdo‟a adalah salah satu bentuk keimanan kepada 
takdir Allah. 
Pesan kedua, Keke sebagai muslimah yang mengidolakan Nabi Muhamad 
saw. Hal ini merepresentasikan karakter tokoh yang religius, yakni suatu sikap atau 
keyakinan akan adanya Rasul Allah swt sebagaimana rukun iman yang ke-empat 
dalam ajaran Islam. Bahwa Nabi Muhamad diutus oleh Allah sebagai rahmatan 
lilalamin. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Anbiya/21: 107. 
             (107)         
                                                          
15




Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.16 
Karakter Religius (2) 
Ikon  : Pada scene 86 dan 68 di bawah menampilkan ikon pemeran utama dan 
pemeran pendukung, yakni Keke, pak Jody, dan Fahda serta sahabat 









Indeks : Visualisasi tanda verbal dan nonverbal pada scene 86 di atas 
mengindikasikan adanya pesan religius yang disampaikan pada film 
ini. Adegan pemeran pendukung (sahabat Keke) yang sedang shalat 
dan tampak khusuk memanjatkan do‟a merupakan petanda religiusitas 
yang dimaksud. Termasuk dalam kategori indeksikal adalah narasi 
Fahda dan sahabat-sahabat Keke ketika berdoa;  
  “Tuhan, kalau kau ingin mengambilnya, kami ikhlas … ampuni segala 
dosa-dosanya Ya Tuhan”.17 
                                                          
16
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 264 
17
 Sarjono Sutrisno, Surat Kecil Untuk Tuhan, 7 Juli 2011 
Gambar 8. Karakter Religius (2) 
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  Demikian halnya dengan sikap Chika pada scene 68 yang sedang 
meminta maaf pada ayahnya atas dosa dan kekhilafannya, 
merepresentasikan moral keagamaan yang perlu direalisasikan dalam 
menjalin hubungan sosial kemanusiaan. 
Simbol : Kedua scene yang ditampilkan tersebut secara simbolik mengandung 
nilai-nilai religius (ibadah) yang tidak hanya bersifat ritual tetapi bisa 
mewujud dalam berbagai aspek, seperti perilaku moral yang 
ditunjukkan Chika untuk mengharapkan ridha orang tuanya melalui 
permohonan maaf atas perbuatannya selama ini telah menjadi anak 
yang pembangkang dan tidak perduli dengan keadaan keluarga yang 
sedang berduka. 
Dalam scene ini menggambarkan asepk religius dari karakter tokoh. Hal ini 
misalnya dilihat ketika sahabat-sahabat Keke sedang di ruang rawat inap, dalam 
keadaan sedih melihat keadaan Keke yang semakin lemah, kemudian Syifa mengajak 
sahabat-sahabatnya untuk shalat karena sudah memasuki waktu magrib.  
Situasi dalam film ini merepresentasikan pesan religius dari karakter tokoh 
sebagai sosok yang beriman khususnya sikap pemeran yang mendirikan shalat serta 
mengajak sahabatnya untuk melaksanakan shalat magrib. Dijelaskan dalam Firman 
Allah SWT Q.S An Nisaa/4: 102. 
                       (102)  
Terjemahannya: 
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka … 18 
                                                          
18
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 75 
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2. Relasi Sosial 
a. Persahabatan  
Ikon : Pada scene 85 di bawah menampilkan ikon pemeran utama dan 
pemeran pendukung 2, Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) bersama 








Indeks : Keberadaan ketiga sahabat Keke di ruang perawatan rumah sakit 
secara indeksikal menandakan pesan persahabatan/kesetiakawanan 
yang terjalin di antara mereka. Berbagai ekspresi komunikasi (verbal 
dan nonverbal) ditunjukkan oleh ketiga sahabat Keke sekaligus 
merepresentasikan rasa empati dan dukungan moril mereka atas 
keadaan kritis sebagaimana yang diperankan oleh Keke.    
Simbol : Adegan dalam alur scene ini secara simbolik merepresentasikan bentuk 
relasi sosial dikalangan remaja.  
Kecenderungan film ini mengedepankan tema persahabatan sebagai daya tarik 
utama bagi penonton yang memang menyasar kalangan remaja. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh informan penelitian, bahwa selain mengangkat kisah nyata 
Gambar 9. Persahabatan 
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kehidupan seorang remaja yang mengalami penyakit kanker, film ini juga 
mengangkat kisah persahabatan dan dinamika kehidupan remaja dewasa ini. 
Film ini lebih cenderung menampilkan adegan-adegan sederhana kehidupan 
remaja di sekolah dan kisah persahabatan Keke. Selain kisah utama perjuangan 
Keke untuk melawan penyakitnya, makna persahabatan sudah bisa terwakili di 
hampir sepanjang film ini, tidak ketinggalan kisah hingar bingar balapan 
jalanan yang sering dilakukan oleh kakak laki-laki Keke yang tertua, beserta 
latar belakang mengapa ia tidak betah di rumah.19   
Dari data wawancara tersebut mengindikasikan bahwa film ini mengandung 
makna persahabatan di dalam kisah perjalanan hidup tokoh utama. Karena itu, 
simbol-simbol relasi sosial/persahabatan di kalangan remaja didramatisir demikian 
rupa, dalam berbagai situasi peran, sedih, gembira, kesetiakawanan dan sebagainya 
ditampilkan untuk menggambarkan bentuk relasi sosial remaja dewasa ini.   








Ikon : Pada scene 65 di atas menampilkan ikon/pemeran utama, Gita Sesa 
Wanda Cantika (Keke) bersama Fahda dan sahabat Keke yang lainya 
dalam situasi peran relasi sosial. 
                                                          
19Wiwi Widya Nengsih, (19 tahun),  Mahasiswa Komunikasdi Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.   
Gambar 10. Kesetiakawanan 
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Indeks : Visualisasi tanda-tanda nonverbal (muka pucat, rambut rontok, 
kelumpuhan fisik dan sebagainya) atas penyakit yang diderita oleh 
Keke secara indeksikal menandakan bahwa penyakit tersebut 
berbahaya dan bisa berujung pada kematian seseorang. Sebagai bentuk 
respon empati atau rasa kepedulian atas peristiwa yang menimpa Keke, 
para sahabat Keke turut memotong sebagian dari rambut mereka dan 
diberikan kepada Keke. 
Simbol : Adegan seperti ini juga banyak ditampilkan dalam setiap scene, 
dimana simbol relasi sosial atau tema persahabatan dikalangan remaja 
divisualisasikan sebagai ciri khas yang menonjol pada film ini. Bentuk 
relasi sosial/persahabatan tersebut diartikulasikan ke dalam berbagai 
sikap empati seperti yang diperankan para sahabat Keke.    








Ikon : Pada scene 74 di atas menampilkan ikon pemeran utama dan pemeran 
pendukung, Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) dan tokoh tambahan 
(peripheral character) seorang ibu besama anaknya yang menderita 
penyakit serupa dengan Keke. 
Gambar 11. Kepekaan Sosial 
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Indeks : Adegan yang diperankan Keke dalam scene ini menunjukan sikap 
empati sosial. Keke sebagai pemeran utama digambarkan memiliki 
rasa peduli atau kepekaan sosial yang tinggi terhadap sesama manusia, 
terutama kondisi pemeran pendukung sebagai penderita penyakit 
kanker jaringan lunak yang membutuhkan bantuan dana operasi 
sehingga memicu respon empati dari pemeran utama/Keke untuk 
mengulurkan bantuan.     
Simbol : Scene yang menunjukan adegan pemeran utama dalam situasi sedang 
memberikan bantuan kepada orang lain merepresentasikan simbol 
kepekaan sosial.  
Berkaitan dengan kepekaan sosial yang ditunjukkan pada karakter pemeran 
utama, informan penelitian mengaitkan adegan film ini dengan realitas sosial dimana 
kepekaan sosial tersebut bisa didasari atas berbagai motivasi seseroang sebagaimana 
uraian data wawancara berikut.  
Sikap pemeran utama ini lazim terjadi dalam realitas sosial, dimana orang akan 
menunjukkan sikap dan rasa peduli yang tinggi apabila dia dalam kondisi yang 
sama/senasib dengan orang lain dan juga karena dorongan motif 
sosiopsikologis lainnya, misalnya menolong karena rasa iba, sekedar ria 
semata, dan menolong orang lain atas dasar keikhlasan karena ibadah.20   
Dalam konteks ajaran Islam dijelaskan bahwa perlunya sikap saling tolong-
menolong di antara sesama manusia dengan niat untuk mengerjakan amal kebaikan 
dan atas dasar ketakwaan, sebagaimana dalam Firman Allah SWT, Q.S Al Maidah/5: 
2. 
                                                          
20Zara Mentari, (22 tahun), Mahasiswa Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, Wawancara, Makassar, 25 Agustus 2014.   
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…                                      
  (2)    
Terjemahannya: 
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.21 
Karena itu ajaran Islam menganjurkan umatnya untuk saling membantu 
kepada sesama yang sedang terkena musibah. Harta benda yang dimiliki hakekatnya 
adalah milik Allah, yang harus digunakan menurut apa yang dibenarkan Allah dan 
Rasul-Nya. Diantara yang dianjurkan Allah adalah bersedekah dan infak baik dalam 
keadaan senang maupun susah. Perlu ditekankan bahwa bersedekah atau infak serta 
mengerjakan ibadah dilakukan atas dasar ikhlas karena Allah.  
 
C. Representasi Makna Dalam Film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ 
Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia disebutkan representasi adalah 
gambaran, perwakilan.22 Konsep representasi menempati ruang baru dalam kajian 
ilmu komunikasi yang dipengaruhi oleh strukturalisme dan studi budaya. 
Representasi merupakan hubungan antara konsep-konsep dan bahasa yang menunjuk 
pada dunia yang sesungguhnya dari suatu obyek, realitas atau pada dunia imajiner 
tentang obyek fiktif, manusia atau peristiwa.23 
Cerita pada film tidak saja berupa refleksi dari realitas kehidupan masyarakat 
yang dipindahkan ke dalam seluloid semata, film juga menjadi media representasi 
                                                          
21
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya , h. 85 
22M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Arkola, 1994), h. 574. 
23Sunarto dkk, Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi 
Pressindo, 2011), h. 232. 
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dari kehidupan masyarakat. Dalam hal ini film menghadirkan dan membentuk 
kembali realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi dan ideologi dari 
kebudayaan.  
Menurut Stuart Hall, film sebagai sebuah konsep representasi memiliki 
beberapa definisi fungsi, yaitu menunjuk, baik pada proses maupun produksi 
pemaknaan suatu tanda. Representasi juga menjadi penghubung makna dan bahasa 
dengan kultur. Lebih jauh lagi, makna dikonstruksi oleh sistem representasi dan 
diproduksi melalui sistem bahasa yang fenomenanya bukan hanya melalui ungkapan-
ungkapan verbal tapi juga visual.24 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis semiotika terhadap film „Surat Kecil 
Untuk Tuhan‟, film ini merepresentasikan tiga makna (bersifat kultural dan ideologis) 
yang signifikan sebagai implikasi pemaknaan terhadap struktur tanda film tersebut. 
Representasi makna yang dimaksud antara lain; karakter tokoh, pesan religi, dan 
relasi sosial.  
1. Makna Karakter Tokoh 
Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah film. Peran tokoh sangatlah penting 
karena sebagai sudut pandang utama, tokoh juga merupakan pelaku yang berperan 
dalam suatu cerita. Tokoh merupakan gambaran seseorang dalam film di mana para 
pemirsa dapat memahami secara jelas perwatakan dari tokoh-tokoh dalam film. 
Tokoh pada film pada umumnya menampilkan tiga karakter/perwatakan, 
yakni protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan protagonist), tokoh pembantu dan 
figuran. Ketiga karakter tokoh tersebut merupakan bagian dari konstruksi atau 
                                                          
24Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 128 
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rencana untuk penokohan film seperti yang tertuang dalam naskah/skenario serta 
deskripsi treatment (deskripsi peran).25 
Dengan mencermati seluruh rangkaian cerita pada film „Surat Kecil Untuk 
Tuhan‟, dapat dinilai bahwa film ini mengedepankan karakteristik tokoh utama 
sebagai daya tarik utama bagi penonton. Konstruksi karakter tokoh utama yang 
signifikan dalam film ini sarat dengan nilai human interest, dimana realitas kehidupan 
seorang remaja pengidap penyakit kanker jaringan lunak (Rhabdomyosarcoma) 
diartikulasikan ke dalam karakter peran tokoh utama melalui skenario film. 
Karakter peran tokoh utama sebagai sosok protagonis digambarkan melalui 
berbagai sifat/perilaku yang dimilikinya. Dalam hal ini, Gita Sesa Wanda Cantika 
(Keke) dalam perannya merepresentasikan kepribadian yang positif dan relatif 
sempurna, seperti memiliki sifat sabar/ikhlas, berserah diri/tawakkal, kegigihan, 
ketekunan, cerdas/berprestasi dan sebagainya. Sifat sabar dan ikhlas yang dimiliki 
Keke dapat dilihat, misalnya dalam scane 56, ketika Keke menjelaskan kepada 
ayahnya bahwa penyakit yang dialaminya adalah cobaan dari Allah, bukan dosa 
keturunan.  
Pak Jody : Keke cantik, maafin papa. Mungkin papa punya dosa di masa lalu, 
mungkin papa pernah menzhalimi orang lain, maafin papa, 
seharusnya papa yang sakit, biar papa yang menanggung semua 
ini, bukan Keke, ampuni papa Ke‟  
Keke :  Bukan … bukan karena papa … ini cobaan pa, ini ujian buat 
keluarga kita. 
Demikian halnya dengan adegan-adegan lainnya yang diperankan oleh Keke, 
terutama dalam kondisi menyadari penyakit yang dideritanya tidak dapat 
disembuhkan menurut klaim medis. Sikap yang ditunjukkan Keke tidak tampak 
                                                          
25Heru Effendy, Mari Membuat Film (Jakarta: Konfiden, 2002), h. 24-31. Lihat juga Umar 
Ismail, Mengupas Film (Jakarta: Lebar, 1965), h. 47 
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seperti kondisi orang yang sedang mengalami penyakit, melainkan berusaha tampak 
tegar dan gigih melawan penyakitnya dihadapan keluarga yang dicintainya dan 
sahabat-sahabatnya yang setia. 
Dalam narasi yang lain juga ditekankan karakter Keke yang menggambarkan 
sikap penuh rasa syukur kepada Allah swt meskipun dalam situasi sedang tertimpa 
musibah/penyakit. Hal ini misalnya dilihat dalam scane 57, dimana Keke sedang 
menulis puisi sebagai manifestasi do‟anya kepada Allah SWT;  
Tuhan, Kaulah yang Maha Pengasih, aku bersyukur atas waktu yang telah kau 
berikan padaku, sehingga aku masih bisa berkumpul dengan mereka yang 
kusayangi, keluargaku, sahabat-sahabatku, Tuhan, pria ini begitu baik padaku 
juga keluargaku, kutitipkan dia padamu, berikan yang terbaik baginya, Tuhan, 
hanya kepada-Mu kupersembahkan cinta dan hidupku, dan aku bersyukur, 
dihidupku yang singkat ini Kau perkenankan aku merasakan kasih sayang dari 
seseorang yang begitu tulus mencintaiku. Terima kasih Tuhan, Aku mencintai-
Mu.26 
Di sisi yang berbeda, film ini juga menampilkan karakter tokoh yang bersifat 
negatif (antagonis). Karakter antagonis ini digambarkan melalui adegan-adegan yang 
merepresentasikan perilaku menyimpang atau kenakalan remaja, misalnya situasi 
hingar bingar balapan jalanan yang sering dilakukan oleh Chika (kakak laki-laki Keke 
yang tertua). Selain itu, Chika digambarkan sebagai sosok anak yang pembangkang 
dan tidak peduli dengan keadaan keluarganya yang sedang berduka. 
Berdasarkan identifikasi struktur tanda semiotika, karakter tokoh utama film 
„Surat Kecil Untuk Tuhan‟ mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional. 
Karakter Keke mempunyai pengaruh yang sangat tajam untuk memainkan emosi 
pemirsa melalui sifat atau watak yang diperankannya, terutama sikap ikhlas/tawakkal, 
kesabaran dan ketegaran Keke dalam merespon dinamika kehidupannya, khususnya 
                                                          
26
 Tayangan Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
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sikap ikhlas menerima penyakit yang dideritanya diasumsikan mampu 
membangkitkan nilai human interest dari sisi penonton.  
2. Makna Relasi Sosial 
Alur cerita yang berkaitan dengan konteks relasi sosial yang dimaksud dapat 
dicermati melalui interaksi di antara pemeran film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟. 
Interaksi tersebut merepresentasikan berbagai bentuk relasi sosial, baik persahabatan 
atau pergaulan di kalangan remaja, bentuk hubungan keluarga, kepedulian atau 
kepekaan sosial, hingga cerita roman pada film tersebut. 
Dalam 10 menit pertama film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ menampilkan 
adegan-adegan yang sarat dengan kehidupan remaja dan persahabatan di antaranya. 
Hal ini dilihat atas keberadaan para sahabat Keke dalam alur cerita film yang 
menekankan adegan-adegan bermakna persahabatan/kesetiakawanan yang terjalin di 
antara mereka. Dengan kata lain, kekuatan makna persahabatan pada film ini sudah 
bisa terwakili di hampir sepanjang film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟. 
Adegan dalam alur scene 85, 74, dan 65 secara simbolik merepresentasikan 
bentuk relasi sosial dikalangan remaja. Terdapat kecenderungan dalam film ini untuk 
mengedepankan tema persahabatan sebagai daya tarik utama bagi penonton. Karena 
itu, simbol-simbol relasi sosial/persahabatan di kalangan remaja didramatisir 
demikian rupa, dalam berbagai situasi peran, sedih, gembira, romantisme, 
kesetiakawanan dan sebagainya ditampilkan untuk menggambarkan bentuk relasi 
sosial remaja dewasa ini. 
Makna relasi sosial dalam konteks hubungan keluarga digambarkan melalui 
adegan-adegan interaksional antara orang tua dengan anak-anaknya. Bentuk 
hubungan keluarga yang dimaksud dalam film ini dapat bermakna harmonis maupun 
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disharmoni. Dalam konteks hubungan yang harmonis antara orang tua dengan 
anaknya dapat dilihat dalam scane 16 dan 22, dimana alur cerita ini menggambarkan 
bentuk kasih sayang, perhatian dan pengorbanan seorang ayah kepada anaknya yang 
tertimpa musibah sebagai bentuk kepedulian terhadap keluarga. 
Pak Jody : Ke‟ … kamu nggak usah sekolah dulu ya, kata dokter kamu harus 
banyak istirahat! 
Keke : Nggak kok pa … badan Keke fit, cuma matanya aja ni yang agak 
nyeri. 
Pak Jody : Iya papa tau, tapi biar cepet sembuh harus banyakin istirahat. 
Scene 22 
Pak Jody : Waktunya makan obat Ke 
Keke : Pahit pa, mual pengen muntah, rasanya nggak enak banget 
Pak Jody : Iya Ke, papa tau rasanya nggak enak, tapi semua ini supaya Keke 
sembuh 
Pak Jody : Kalau Keke mau, papa akan makan semua obat yang harus Keke 
makan, papa akan jalani semua pengobatan yang harus Keke jalani, 
supaya Keke nggak ngerasa sendirian menanggung sakit ini. 
Makna relasi sosial yang dimanifestasikan dalam bentuk kepekaan atau 
kepedulian sosial terhadap sesama juga digambarkan dalam film ini. Hal itu dilihat 
pada scene 74, dimana Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) sedang memberi bantuan 
(sedekah) biaya operasi kepada seorang ibu yang anaknya menderita penyakit serupa 
dengan Keke. Secara detil hal ini ditunjukkan dalam skenario dialogis antara Keke 
dengan ayahnya/pak Jody;  
  
Keke : Papa bawa uang gak? 
Pak Jody :  Bawa, kamu mau beli bunga … berapa … Ada 3 juta... kenapa Ke? 
Keke : Ibu tadi pa, dia butuh uang tambahan buat operasi anaknya! 
Pak Jody : Tapi Ke! 
Keke : Kasihan pa, anaknya lucu, Keke sempet ketemu pas masih sehat, 
sekarang udah botak kayak Keke 
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Keke sebagai pemeran utama digambarkan memiliki rasa peduli atau 
kepekaan sosial yang tinggi terhadap sesama manusia. Kondisi pemeran pendukung 
sebagai penderita penyakit kanker jaringan lunak yang membutuhkan bantuan dana 
operasi memicu respon empati dari pemeran utama/Keke untuk mengulurkan 
bantuan.  
Sikap yang ditunjukkan oleh pemeran utama ini lazim terjadi dalam realitas 
sosial, dimana seseorang akan menunjukkan sikap dan rasa peduli yang tinggi apabila 
dia dalam kondisi yang relatif sama atau senasib dengan orang lain. Demikian juga 
tidak dipungkiri karena adanya dorongan motif sosiopsikologis lainnya misalnya 
menolong karena rasa iba, sekedar ria semata, atau menolong karena keikhlasan 
untuk ibadah. 
3. Makna Religi 
Secara tekstual judul yang diketengahkan film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ 
mengandung makna religiusitas, dalam arti merepresentasikan bentuk komunikasi 
transendental seorang manusia kepada Tuhannya, yakni do‟a yang dimanifestasikan 
secara nonverbal atau tertulis seperti ditunjukkan dalam kalimat judul maupun 
berbagai do‟a yang tersurat pada scene 41 dan 42 berikut ini; 
1) Tuhan … andai aku bisa kembali, aku berharap tidak ada lagi hal sama yang 
terjadi padaku terjadi juga pada orang lain. 
2) Tuhan … berikanlah aku kekuatan untuk menjadi dewasa agar aku bisa 
memberikan arti kehidupanku pada siapapun yang mengenalku. 
3) Tuhan … surat kecil ini adalah surat terahir dalam hidupku andai aku bisa 
kembali kedunia yang telah engkau berikan kepadaku. 
Sebagai implikiasinya, sebagian khalayak khususnya umat muslim akan 
memaknai bahwa film ini setidaknya memiliki pesan-pesan atau isi yang mengarah 
pada ajakan serta motivasi pengamalan religius yang tujuannya pembentukan realitas 
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sosial berdasarkan nilai Islam. Namun dalam perspektif yang lain, tentu sebagian 
khalayak akan memberikan penilaian berbeda bahwa totalitas skenario dan genre film 
„„Surat Kecil Untuk Tuhan‟ tidak cukup menggambarkan dimensi religiusitasnya, 
melainkan lebih cenderung mengangkat realitas kehidupan kalangan remaja.  
Terlepas dari perbedaan persepsi dan generalisasi terhadap konten film ini, 
sisi religius yang signifikan dalam film ini dapat dilihat pada narasi keagamaan 
(visualisasi teks hadist Imam Bukhari) dalam bentuk splash majalah dinding yang 
ditampilkan;  
Dari Anas bin Malik r.a, Nabi saw bersabda; Janganlah sekali-kali salah seorang 
dari pada kamu mengharapkan kematian karena suatu malapetaka yang 
menimpanya. Jika ia tidak dapat berbuat sesuatu maka hendaklah ia berdoa; 
Wahai Tuhanku, hidupkanlah aku seandainya kehidupan itu lebih baik bagiku, 
tetapi matikanlah aku seandainya kematian itu lebih baik bagiku. (HR. 
Bukhari).  
Keberadaan teks hadis tersebut merepresentasikan makna religi dalam film 
ini. Secara harfiah, makna teks hadis ini mengadung sebuah peringatan dan anjuran 
untuk bertawakkal/berdo‟a bagi setiap muslim ketika menghadapi suatu musibah. 
Karena itu, kontekstualisasi hadis ini relevan dengan skenario film „Surat Kecil 
Untuk Tuhan‟, dimana teks hadis tersebut signifikan menggambarkan kondisi yang 
sedang dialami oleh Keke. 
Selain visualisasi teks keagamaan, scene 2 pada film ini juga menekankan 
makna religi melalui karakter tokoh, yakni Keke digambarkan sebagai sosok 
muslimah yang mengidolakan Nabi Muhammad saw. Keke dalam alur cerita 
menyatakan;  
“Sejarah memperkenalkan generasiku pada orang-orang hebat di masanya … 
dan satu lagi idolaku yang pasti, Nabi Muhammad saw … dialah rahmat bagi 
semesta alam”.27 
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Visualisasi tanda verbal dan nonverbal pada scene 86 juga mengindikasikan 
adanya pesan religius yang disampaikan pada film ini. Simbol-simbol nonverbal 
keagamaan, misalnya setting lokasi peribadatan umat Islam, busana peribadatan bagi 
muslimah, serta narasi pemeran pendukung saat berdo‟a mengandung makna 
religiusitas yang dimaksud. Demikian halnya dengan pengakuan bersalah/kekhilafan 
Chika kepada ayahnya pada scene 68, merepresentasikan makna moral keagamaan 
yang perlu direalisasikan dalam menjalin hubungan sosial kemanusiaan. 
 
Tabel 4. 
Representasi Makna Dalam Scane Film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟  
 











2. Berserah diri 
3. Pengorbanan 
4. Perjuangan 
5. Prestasi  
Totalitas film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ 
cenderung mengedepankan karakter tokoh 
protagonis dengan membentuk sifat/perilaku 
positif bagi para pemerannya. Khususnya 
karakter tokoh utama, Gita Sesa Wanda 
Cantika (Keke) dan pak Jody (ayah Keke) 
yang signifikan bermakna positif adalah 
sifat ikhlas, tawakkal, pengorbanan, 
perjuangan/kegigihan, dan prestasi 
akademik seorang anak remaja.  
Antagonis 
Karakter tokoh yang bersifat antagonis 
dalam film „Surat Kecil Untuk Tuhan‟ lebih 
diarahkan pada peran yang dimainkan oleh 
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Chika (kakak tertua Keke). Karakter 
antagonis ini ditunjukkan dalam kepribadian 
Chika sebagai anak yang pembangkang, 
tidak punya rasa peduli/prihatin terhadap 











3. Kepekaan sosial 
Makna relasi sosial dalam film „Surat Kecil 
Untuk Tuhan‟ mewujud dalam berbagai 
dimensi hubungan. Pertama, dimensi 
hubungan di kalangan remaja dalam bentuk 
jalinan persahabatan. Kedua, relasi sosial 
kekeluargaan, yakni hubungan antara anak 
dengan orang tua. Ketiga, interaksi sosial 
masyarakat yang terwujud melalui 
kepedulian sosial. Bentuk relasi sosial 
tersebut merupakan bagian dari dinamika 
kehidupan manusia atau secara tidak 
langsung merefleksikan realitas sosial yang 







Visualisasi teks hadist Imam Bukhari 
merepresentasikan makna religi pada film 
„Surat Kecil Untuk Tuhan‟. Demikian 
halnya visualisasi tanda-tanda verbal-
nonverbal yang bernuansa islami merupakan 
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bagian dari aspek religiusitas film ini. 
Khususnya komunikasi nonverbal Keke 
(manifestasi do‟a dalam bentuk puisi/surat 
kecil) secara simbolik merepresentasikan 
makna spiritual/religius yang disampaikan. 
Kontekstual  
Eksistensi hadist dan berbagai konstruksi 
tanda dan simbol-simbol keagamaan 
(verbal-nonverbal) dalam film „Surat Kecil 
Untuk Tuhan‟ bisa dimaknai sebagai bagian 
dari upaya dakwah melalui film. Namun hal 
ini sangat bergantung atas preferensi dan 
latar belakang sosiokultural penonton yang 
menilainya. Karena itu, aspek religiusitas 
film ini bukan hal yang general karena 








Berdasarkan fokus masalah yang diajukan serta pendekatan teori dan metode 
analisis teks media (semiotika film) yang digunakan, maka hasil penelitian ini 
mengambil kesimpulan atas struktur tanda dan representasi makna film Surat Kecil 
Untuk Tuhan, sebagaimana uraian berikut: 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat tanda-tanda sinematik/film 
yang signifikan dan bersifat struktural dalam film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’. 
Struktur tanda film yang dimaksud relevan dengan perspektif teoretis semiotika 
Charles Sanders Peirce, yang menganalisis teks/pesan media (film) dalam dimensi 
ikon, indeks dan simbol, dimana ketiga struktur tanda tersebut merupakan rangkaian 
yang tidak terpisahkan dalam upaya menemukan makna denotatif film ‘Surat Kecil 
Untuk Tuhan’. Aspek ikonik sebagai bagian dari struktur tanda film ‘Surat Kecil 
Untuk Tuhan’ menampilkan berbagai objek visual dari tokoh pemeran. Aspek 
indeksikal pada film ini lebih cenderung menunjukkan ragam isyarat (petanda) verbal 
dan nonverbal dari situasi, kondisi, maupun ekspresi komunikasi (penanda) yang 
diperankan oleh para tokoh. Sedang aspek simbolik pada film ini cenderung 
merepresentasikan karakter para tokoh pemeran baik yang bersifat protagonis 
maupun antagonistik dengan berbagai situasi dan kondisi peran yang dimainkan oleh 
para tokoh ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’. 
Karakter tokoh utama film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ mempunyai kelebihan 
bermain pada sisi emosional. Karakter Keke mempunyai pengaruh yang sangat tajam 
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untuk memainkan emosi pemirsa melalui sifat atau watak yang diperankannya, 
terutama sikap ikhlas/tawakkal, kesabaran dan ketegaran Keke dalam merespon 
dinamika kehidupannya, khususnya sikap ikhlas menerima penyakit yang dideritanya 
diasumsikan mampu membangkitkan nilai human interest dari sisi penonton. 
Secara tekstual judul yang diketengahkan film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ 
mengandung makna religiusitas, dalam arti merepresentasikan wujud komunikasi 
transendental seorang manusia kepada Tuhannya, yakni do’a yang dimanifestasikan 
secara nonverbal atau tertulis seperti ditunjukkan dalam kalimat judul, maupun 
visualisasi tanda-tanda verbal dan nonverbal dari adegan-adegan para tokoh yang 
bernuansa islami merupakan bagian dari aspek religiusitas film ini. 
Makna relasi sosial dalam film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ mewujud dalam 
berbagai dimensi hubungan. Pertama, dimensi hubungan di kalangan remaja dalam 
bentuk jalinan persahabatan dan pergaulan. Kedua, relasi sosial kekeluargaan, yakni 
hubungan antara anak dengan orang tua. Ketiga, interaksi antar-individu yang 
terwujud melalui sikap empati sosial para tokoh dalam perannya. Keempat, kisah 
roman dari tokoh utama dalam film ini. Empat makna relasi sosial tersebut 
merupakan fragmen-fragmen dari dinamika kehidupan manusia atau secara tidak 
langsung merefleksikan realitas sosial yang terjadi di tengah masyarakat. 
    
B. Implikasi Penelitian  
1. Implikasi Sosial  
Film ‘Surat Kecil Untuk Tuhan’ mengandung makna yang sarat dengan nilai 
human interest karena film ini diangkat dari kisah nyata seorang perempuan remaja 
dalam kondisi mengidap penyakit rhabdomyosarcoma (kanker jaringan lunak). 
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Dibalik kisah film ini, khalayak penonton dapat memperoleh berbagai pesan/hikmah 
dan suatu pembelajaran tentang pentingnya sikap sabar, ikhlas, tawakal/berserah diri, 
dan sikap syukur kepada Allah swt atas limpahan rezeki, materi, kesehatan, maupun 
dalam keadaan tertimpa musibah seperti yang ditunjukkan dalam film ini.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menilai bahwa film Surat Kecil 
Untuk Tuhan’ dapat menjadi referensi bagi khalayak terutama bagi kalangan remaja 
sebagai pesan yang mengarah pada ajakan serta motivasi pengalaman, baik dalam 
interaksi pergaulan, dinamika hubungan dalam keluarga dan masyarakat. Terutama 
pesan positif dalam film ini adalah representasi makna religiusitas atau nilai-nilai 
dakwah islam di dalamnya, baik secara eksplisit maupun secara implisit/tersirat.   
2. Implikasi Teori dan Metodologis 
Penelitian ini menggunakan pendakatan semiotika (teori dan metode analisis 
teks media), maka pendekatan ini menggunakan interpretarif dan keterlibatan peneliti, 
sehingga penelitian ini sangat rentan dengan subyektifitas peneliti. Sebagai upaya 
meminimalisir keterbatasan peneliti dalam menganalisa serta subyektifitas tersebut, 
maka peneliti menggunakan pendekatan kajian literatur ilmiah yang mendekati 
obyektifitas selain juga diperlukan saran dan kritikan yang konstruktif dari pembaca.   
Analisis dengan pendekatan semiotika perlu dikembangkan khususnya pada 
studi pada media, karena spektrum analisisnya yang luas untuk mengungkap makna 
di balik teks/pesan media. Karena itu, diharapkan sebuah kesinambungan kajian dari 
kalangan akademisi, terutama bagi mahasiswa jurnalisitik, yang tertarik dengan objek 
penelitian ‘analisis semiotika film’ sebagai bagian dari upaya mengembangkan aspek 
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